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Abstrak 

Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh 

kepemimpinan berorientasi hubungan, promosi jabatan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Balai Besar Karantina Pertanian Surabaya. 

Desain/Metodologi/Pendekatan – Jenis penelitian yang digunakan adalah 

explanatory research. Jumlah sampel dalam penelitian ini 100 orang pegawai Balai 

Besar Karantina Pertanian Surabaya. Analisisl data yangl digunakan adalahl analisis 

outer model, inner model dan pengujian hipotesis menggunakan SmartPLS 4.0. 

Temuan – Hasill penelitianl menunjukanl bahwa; perilaku kepemimpinanl 

berorientasi hubunganlberpengaruh signifikanl secara persiall terhadap kinerjal 

pegawai; promosi jabatanl berpengaruh signifikanl dan positifl secara parsiall 

terhadap kinerjal pegawa; lingkungan kerja berpengaruhl secara parsiall terhadap 

kinerjal pegawai; dan perilaku kepemimpinanl berorientasi hubungan, promosi 

ljabatan, dan lingkungan kerja berpengaruhl positif danl signifikan secaral bersama-

samal atau simultanl terhadap kinerjal pegawai. 

Kata kunci: Kepemimpinan, Promosi Jabatan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 
 

The Effect of Relationship-Oriented Leadership Behavior,Promotion 

of Position and Work Environment on the Performance of Civil 

Servants at the Agricultural Quarantine Center in Surabaya 
 

Abstract 

Objectives – This study aims to describe and analyze the influence of relationship-

oriented leadership, promotion and work environment on the performance of civil 

servants at the Agricultural Quarantine Center in Surabaya. 

Design/Methodology/Approach – The type of research used is explanatory research. 

The number of samples in this study were 100 employees of the Surabaya 

Agricultural Quarantine Center. The data analysis used is the analysis of the outer 

model, inner model and hypothesis testing using SmartPLS 4.0. 

Findings - Research results show that;  relationship-oriented leadership behavior 

has a significant effect on employee performance; promotion has a partially 

significant and positive effect on employee performance;  the work environment has 

a partial effect on employee performance; and relationship-oriented leadership 

behavior, promotion, and work environment have a positive and significant effect 

simultaneously on employee performance.leadership. 

Keywords: Leadership, Promotion, Work Environment, Employee Performance 
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Pendahuluan  

Perilaku pemimpin berorientasi sangat relevan dan prediktor terhadap 

kesejahteraan pegawai yang lebih kuat daripada gaya kepemimpinan lainnya. 

Berorientasi pada kesehatan kepemimpinan mencakup dukungan dan 

perhatian yang berhubungan dengan kesehatan eksplisit dari para pemimpin 

untuk kesejahteraan pegawai, misalnya melalui interaksi langsung dan 

komunikasi atau melalui penciptaan tempat kerja yang sehat (Kaluza et al., 

2021).  

Promosil Jabatan memberikanl peran pentingl bagi setiapl PNS, bahkan 

menjadi impianl yang selalul dinantikan. Dengan adanya promosi berarti l ada 

kepercayaanl dan pengakuan l terhadap kemampuanl dan keterampilanl yang 

dimiliki oleh pegawai untukl menduduki suatu posisil yang lebihl tinggi. 

Denganl demikian penjualan akanl memberikan statusl sosial, lwewenang, 

tanggung ljawab, dan penghasilan yangl lebih besarl bagi lkaryawan. 

Masri & Suleman (2019)  mengatakan bahwa persyaratan kerja seperti 

tingkat pendidikan dan pengalaman, memiliki hubungan dengan kantor. 

Dengan memenuhi persyaratan posisi ini, karyawan dapat dipromosikan ke 

posisi yang lebih tinggi. Pemberian promosi kepada PNS akan dapat 

meningkatkan kinerja PNS pegawai, yang pada gilirannya akan dapat 

memajukan penyelenggaraan pemerintahan. Promosi harus membayar 

memperhatikan senioritas, pendidikan dan pelatihan serta prestasi kerja yang 

kemungkinan belum sepenuhnya dilaksanakan. Selain itu masih banyak 

faktor lain yang juga menentukan dalam kenaikan pangkat PNS seperti 

Loyalitas dan nepotisme. 

Daril pendapat-pendapatl tersebut diatasl dapat diambill kesimpulan 

bahwal ada hubungan langsung antara Perilakul Kepemimpinan lBerorientasi, 

Promosi Jabatanl dan Lingkungan l Kerja terhadapl Kinerja lPegawai. Seperti 

ketikal pegawai akan lebihl berkembang, merekal akan lebihl puas dengan l 

pekerjaan, lebihl berkomitmen denganl pekerjaan danl kinerja akanl meningkat 

karena adanya timbal balik dari instansi. Ketika kinerja pegawai akan 

meningkat, hal ini akan menyebabkan efektivitas..organisasi (Sugiyono & 

Rahajeng, 2022). 

 

Tinjauan Pustaka  

Perilaku Kepemimpinanl Berorientasi Hubunganl  
Perilaku kepemimpinanl berorientasi hubungan l difokuskan padal 

kualitas hubungan l dengan lpengikut. Kepemimpinan yang l mengarah padal 

hubungan salingl percaya, saling menghormati, dan l penuh kehangatanl antara 

pemimpinl dan bawahannya (Muis et al., 2018). 
 

Promosil Jabatan 

Promosi adalahl proses pemindahan karyawan l dari satul posisi ke 

posisi lain lain l yang lebihl tinggi. Promosil terjadi ketikal karyawan 

dipindahkan dari satul pekerjaan kel pekerjaan lainl pekerjaan lain yang 

memilikil tanggung jawabl lebih besarl pada tingkat hierarkil yang lebih tinggi l 

dan pendapatan lebih (Annida et al., 2020). 
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Lingkunganl Kerja 

Lingkungan l kerja bertautanl dengan kehadiranl fasilitas danl 

infrastruktur jugal perspektif sosiall yang membantul karyawan menyelesaikanl 

pekerjaannya. Paral pegawai yangl turut terkancahl pada pekerjaanl yang 

serupal membutuhkan lingkungan l kerja yangl dapat membantul pekerjaan. 

Lingkungan l kerja padal perusahaan mestil dimonitorkan, dikarenakanl 

lingkungan kerjal memiliki impakl langsung pada l karyawan. Lingkungan l 

kerja yangl kontributif bisal menaikan kinerjal serta kualitasl karyawan, begitu l 

pula sebaliknyal jika lingkungan l kerja yangl tidak akseptabell dapat 

menjatuhkanl kinerja padal karyawan (Bhayangkara & Raya, 2022). 
 

Kinerja Pegawai 

Kinerja pegawai adalah hasil atau sesuatu yang dicapai seseorang. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan kinerja pegawai adalah apa yang 

pegawai capai karena lingkungan kerjanya atau peran atau kedudukannya 

dalam organisasi (Pangestu et al., 2022). 

 

Hipotesisl 

H : Diduga pengaruh perilaku kepemimpinan berorientasi hubungan 

berpengaruhl terhadap Kinerjal pegawai negeri sipil padal balai besarl 

karantina pertanianl surabaya 

H2 :  Diduga Promosi jabatan berpengaruhl terhadap Kinerjal pegawai negeri 

sipil padal balai besarl karantina pertanianl surabaya 

H3 : Diduga lingkunganl kerja berpengaruhl terhadap Kinerjal pegawai 

negeri sipil padal balai besarl karantina pertanianl surabaya 
 

Metode Penelitian 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian 

menggunakan teknik kuesioner. Sedangkan data sekunder dikumpulkan dari 

buku-buku, jurnal, sumber online, hasil-hasil penelitian sebelumnya, 

dokumen-dokumen, sumber-sumber lain yang relevan dengan penelitian ini 

(Ekasari, 2018). 
 

Metode Analisis Data 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Software smartPLS 

SEM (Partial Least Square – Structural Equation Modeling). PLS 

berkemampuan menjelaskan hubungan antar variabel serta berkemampuan 

melakukan analisis-analisis dalam sekali pengujian. Penulis menggunakan 

Partial Least Square karena penelitian ini merupakan variabel laten yang 

dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya sehingga penulis dapat 

menganalisis dengan perhitungan yang jelas dan terperinci. Dalam analisis 

data menggunakan metode SEM PLS. 

Analisa outer model menurut Harahap (2018) dilakukan untuk 

memastikan bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan 

pengukuran (valid dan reliabel). Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini:  
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a. Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0,7.  

b. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang berguna 

apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai. Caranya dengan 

membandingkan nilai konstruk yang dituju harus lebih besar dengan nilai 

konstruk yang lain.  

c. Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 

maka nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.  

d. Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata varian yang 

setidaknya sebesar 0,5 

e. Cronbach alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil composite 

reliability dimana besaran minimalnya adalah 0,6. 

Analisa inner model Pada analisa model ini adalah untuk menguji 

hubungan antara konstruksi laten. Dalam penelitian Ekasari (2018) pengujian 

hipotesis dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai probabilitas. Untuk 

pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan nilai statistik maka untuk 

alpha 5% nilai t-statistik yang digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria 

penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan H0 di tolak 

ketika t-statistik > 1,96. Untuk menolak atau menerima hipotesis 

menggunakan probabilitas maka Ha di terima jika nilai p < 0,05. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Balai 

Besar Karantina Pertanian Surabaya Tahun 2023 yaitu berjumlah 100 

Pegawai. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah 

teknik sampling jenuh (sampel diambil secara keseluruhan). Angket yang 

disebar menggunakan skala likert dengan pertanyaan positif. 
 

Tabel 1. Identifikasi variabel 

Variabel Dimensi Indikator Penelitian 

Terdahulu 

Perilaku 

Kepemimpi

nan 

Berorientasi 

Hubungan 

Idealized 

Influence/Attrib

ute 

Pemimpin yang menanamkan 

dan membangun rasa percaya 

diri 

(Pieter 

Sahertian, 

2010) 

Idealized 

Influence/Behav

ior 

Pemimpin yang menekankan 

makna kolektif dari misi dan 

berbicara tentang nilai-nilai 

dan keyakinan 

Inspirational 

Motivation 

Pemimpin yang mampu 

mengekspresikan rasa 

antuasiasme, optimisme dan 

keyakinan diri 

Intelektual 

Stimulation 

Pemimpin..yang..mau..menge

mbangkan,melatih dan 

mengajari bawahan 

Individualized 

Considerations 

Pemimpin yang mau mengakui 

prestasi bawahan dan 

menjelaskan harapan-harapan 

mereka 
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Promosi 

Jabatan 

Senioritas 1. Memiliki Kemampuan 

yang lebih tinggi 

2. Waktu lamanya bekerja 

3. Gagasan yang lebih luas 

4. Dan Manajerial yang 

Rasional 

(Munadiah, 

Malik Ihyani, 

2015) 

Prestasi Prestasi/hasil pekerjaan yang 

tinggi 

Loyalitas 1. Kesetiaan terhadap 

organisasi 

2. Bertanggung jawab 

Kejujuran Kejujuran yang dimiliki 

Lingkungan 

Kerja 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

1) Lingkungan yang langsung 

berhubungan dengan pegawai 

(Seperti: pusat kerja, meja, 

kursi, dan sebagainya).  

2) Lingkungan perantara atau 

lingkungan umum (seperti : 

rumah, kantor, pabrik, sekolah, 

kota, sistem jalan raya, dan 

lain – lain. 

(Ngalimun, 

2019) 

Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

Lingkungan kerja non fisik 

adalah lingkungan kerja yang 

menyenangkan dalam arti 

terciptanya hubungan kerja 

yang harmonis antara 

karyawan dan atasan, karena 

pada hakekatnya manusia 

dalam bekerja tidak mencari 

uang saja, akan tetapi bekerja 

merupakan bentuk aktivitas 

yang bertujuan untuk 

mendapatkan kepuasan. 

Sumber: Konsep yang dikembangkan dalam penelitian ini, 2023 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Uji Validitas 

Pada uji validitas dilakukan pada setiap item pertanyaan yang tersedia 

pada tiap variabel (indikator). Uji ini memiliki tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan yaitu dengan melakukan pengujian pada validity convergen, 

discriminant validity, serta average variance extracted (AVE). 
 

Uji Validitas Konvergen 

Syarat yang harus diperhatikan adalah jika hasil perolehan tinggi akan 

berkorelasi pada nilai loading factor yang bernilai  0,5.  
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 
 

 

Kepemimpinan 

Berorientasi 

Hubungan 

Kinerja 

Pegawai 

Lingkungan 

Kerja 

Promosi 

Jabatan 

Keterangan 

X1.1 0.731       Valid 

X1.2 0.75       Valid 

X1.3 0.878       Valid 

X1.4 0.874       Valid 

X1.5 0.714       Valid 

X2.1       0.706 Valid 

X2.2       0.942 Valid 

X2.3       0.939 Valid 

X2.4       0.958 Valid 

X2.5       0.727 Valid 

X3.1     0.799   Valid 

X3.2     0.722   Valid 

X3.3     0.729   Valid 

X3.4     0.803   Valid 

X3.5     0.741   Valid 

Y1   0.762     Valid 

Y2   0.92     Valid 

Y3   0.919     Valid 

Y4   0.716     Valid 
Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 

Berdasarkan pada tabel 2 diatas, dapat dilihat nilai pada setiap 

indikator atau outer loading bernilai > 0,5, sehingga seluruh indikator dapat 

dikatakan valid karena sudah memenuhi syarat validitas konvergen dan dapat 

dilakukan analisis selanjutnya. 

 

Uji Validitas Diskriminan 

 Pada uji diskriminan ini dapat dikatakan valid apabila nilai pada 

korelasi variabel antar variabel atau cross loading tersebut memiliki nilai 

terbesar dibanding dengan variabel lainnya (Kock, 2012). Berikut merupakan 

nilai cross loading dari setiap indikator :  
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan 

 X1 X2 X3 Y 

X1.1 0.731 0.245 0.363 0.289 

X1.2 0.75 0.268 0.409 0.31 

X1.3 0.878 0.659 0.505 0.567 

X1.4 0.874 0.666 0.544 0.701 

X1.5 0.714 0.41 0.55 0.533 

X2.1 0.607 0.599 0.564 0.706 

X2.2 0.579 0.611 0.577 0.942 

X2.3 0.544 0.597 0.573 0.939 

X2.4 0.591 0.62 0.586 0.958 

X2.5 0.51 0.541 0.609 0.727 
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X3.1 0.457 0.594 0.799 0.515 

X3.2 0.33 0.471 0.722 0.465 

X3.3 0.22 0.472 0.729 0.519 

X3.4 0.686 0.522 0.803 0.566 

X3.5 0.615 0.457 0.741 0.51 

Y1 0.521 0.762 0.587 0.455 

Y2 0.538 0.92 0.594 0.651 

Y3 0.516 0.919 0.561 0.65 

Y4 0.571 0.716 0.481 0.539 
Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 3 kalau tiap indikator pada variabel penelitian 

mempunyai nilai cross loading terbanyak apabila dibanding dengan nilai 

cross loading pada variabel yang lain. Hal ini meyakinkan kalau masing- 

masing indikator yang digunakan pada penelitian ini mempunyai nilai pada 

discriminant validity yang baik. 

 

Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan guna menunjukan tingkat keakuratan, 

konsistensi, serta keakuratan pada instrumen dalam mengukur konstruk. Pada 

penggunaan instrumen SmartPLS 4.0, untuk melakukan pengukuran 

reliabilitas suatu konstruk disarankan untuk menggunakan indikator 

Composite Reliability dan Croanbach Alpha (Christiadi et al., 2020). 
 

Croanbach Alpha 

Nilai reliabilitas pada suatu variabel jika nilai Croanbach Alpha 

bernilai >0,6 (Sekaran, 1992). Berikut merupakan hasil dari Croanbach Alpha 

pada penelitian ini : 

Tabel 4. Hasil Croanbach Alpha 

 Cronbach's alpha Keterangan 

Kepemimpinan 

Berorientasi Hubungan 
0.865 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.849 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.816 Reliabel 

Promosi Jabatan 0.908 Reliabel 
Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 
  

Berdasarkan pada tabel 4 nilai Croanbach Alpha dari seluruh variabel 

memiliki nilai >0,6. Hasil ini menunjukan bahwa toap variabel penelitian 

telah memenuhi persyaratan. Sehinggan dapat dinyatakan pada setiap variabel 

memiliki nilai tingkat reliabilitas yang tinggi.  
 

Composite Reliability 

Suatu variabel akan dikatakan reliabel apabila Composite Reliability 

harus bernilai >0.7, untuk penelitian confirmatory dan nilai >0.6 - 0.7 masih 
dapat diterima oleh penelitian exploratory (Ghozali, 2021). 
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Tabel 5. Composite Reliability 

 Composite Reliability Keterangan 

Kepemimpinan 

Berorientasi Hubungan 
0.934 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.857 Reliabel 

Lingkungan Kerja 0.824 Reliabel 

Promosi Jabatan 0.911 Reliabel 

Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 

Berdasarkan pada tabel 5, bisa dilihat kalau nilai dari Composite 

Reliability pada masing- masing variabel di riset ini mempunyai nilai 0, 6. 

Nilai ini membuktikan kalau tiap variabel sudah penuhi Composite Reliability 

serta bisa diambil kesimpulan segala variabel mempunyai tingkatan 

reliabilitas yang baik. 
 

Analisis Uji Inner Model 

R-Square 

Nilai R-Square < 0,70, < 0,50, < 0,25 menujukan model yang kuat, 

sedang dan moderate dan lemah (Ghozali, 2014). Apabila nilai semakin besar, 

maka ini menunjukan prediktor model semakin baik dalam melakukan 

penjelas variance. 

Tabel 6. R-Square 

 R-square 

Kinerja Pegawai 0.583 
Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 

Pada penelitian ini peneliti memakai 1 variabel ialah Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan pada tabel 6 bisa dilihat kalau nilai pada RSquare pada variabel 

Kinerja Pegawai mempunyai nilai sebesar 0. 583 yang mempunyai arti bahwa 

pengaruh pada variabel Kepemimpinan Berorientasi Hubungan, Promosi 

Jabatan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai merupakan sebesar 

58,3% (mempengaruhi sedang). 
 

Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hasil Model 

Penelitian 
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Hipotesis untuk nilai statistik untuk alpha yaitu 5% dan nilai t-statistik 

yang digunakan adalah 1,96. Maka, kriteria dinyatakan diterima atau ditolak 

hipotesis adalah jika t-statistik >1,96. Dan P-Values memiliki nilai <0.05. 

Berikut merupakan hasil dari pengujian hipotesis pada penelitian ini: 
 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values Hasil 

Kepemimpinan 

berorientasi 

hubungan -> 

kinerja pegawai 0.242 0.254 0.089 2.706 0.007 

Signifi

kan 

Lingkungan kerja 

-> kinerja pegawai 0.292 0.299 0.109 2.689 0.007 

Signifi

kan 

Promosi jabatan -

> kinerja pegawai 0.335 0.323 0.1 3.355 0.001 

Signifi

kan 

Sumber: Data Hasil Olahan, 2023 

Berdasarkan pada tabel 7 bahwa pada penelitian ini memiliki hasil 

pada pengujian tiap hipotesisnya sebagai berikut:  
 

Kepemimpinan Berorientasi Hubungan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai.  

Hasil dari Kepemimpinan Berorientasi hubungan terhadap Kinerja Pegawai 

dikenal mempunyai P- Value sebesar 0. 007 serta TStatistics 2.706 ataupun 

nilai ini mempunyai P- Values <0.05 serta T- Statistic 1,96. Hasil dari 

penelitian ini mempunyai makna bahwa Kepemimpinan Berorientasi 

hubungan sesuai dengan indikator dan dimensi yang sudah di tentukan 

sehingga hipotesis diterima. 

Hipotesis pertama menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan berorientasi 

hubungan mempunyai P- Value sebesar 0. 007 serta TStatistics 2.706 ataupun 

nilai ini mempunyai P- Values <0.05 serta T- Statistic 1,96. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima yang berarti secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Besar Karantina 

Pertanian Surabaya. Hasil penelitian konsisten dengan  penelitian yang sudah 

ada yakni (Management, 2017) Penelitian membuktikan bahwa variabel 

bebas perilaku pemimpin berorientasi tugas (X1) dan perilaku pemimpin 

berorientasi hubungan (X2) berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Miomafo Timur 
 

Promosi Jabatan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

Hasil dari Promosi Jabatan terhadap Kinerja Pegawai dikenal mempunyai P- 

Value sebesar 0. 001 serta TStatistics 3.355 ataupun nilai ini mempunyai P- 

Values <0.05 serta T- Statistic 1,96. Hasil dari penelitian ini mempunyai 

makna bahwa Promosi Jabatan sesuai dengan indikator dan dimensi yang 

sudah di tentukan sehingga hipotesis diterima. 

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa Promosi jabatan memiliki P- Value 

sebesar 0. 001 serta TStatistics 3.355 ataupun nilai ini mempunyai P- Values 
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<0.05 serta T- Statistic 1,96. Hasil ini menunjukkan bahwa berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Balai Besar Karantina Pertanian 

Surabaya. Hasil Penelitian ini konsisten dengan Penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Hilamaya, 2021) dengan judul Employee 

Perfomance is Reviewed From Leadership Style, Motivation, Job 

Statisfaction and Work Environment. 
 

Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  

Hasil dari Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai dikenal mempunyai 

P- Value sebesar 0. 007 serta TStatistics 2.689 ataupun nilai ini mempunyai 

P- Values <0.05 serta T- Statistic 1,96. Hasil dari penelitian ini mempunyai 

makna bahwa Promosi Jabatan sesuai dengan indikator dan dimensi yang 

sudah di tentukan sehingga hipotesis di terima. 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja memiliki P- Value 

sebesar 0. 007 serta TStatistics 2.689 ataupun nilai ini mempunyai P- Values 

<0.05 serta T- Statistic 1,96. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada Balai Besar Karantina Pertanian 

Surabaya. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad 

et al., 2022) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Perilaku Kepemimpinan Berorientasi Hubungan Promosi Jabatan Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Balai Besar 

Karantina Pertanian Surabaya disimpulkan bahwa Perilaku kepemimpinan 

berorientasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Pegawai Negeri 

Sipil Pada Balai Besar Karantina Pertanian Surabaya. Hal ini dikarenakan 

kepemimpinan memberikan pengawasan secara ketat terhadap bawahan, lalu 

Promosi jabatan juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri 

Sipil Balai Besar Karantina Pertanian Surabaya, dan Lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Negeri Sipil Pada Balai 

Besar Karantina Pertanian Surabaya. Kepemimpinan berorientasi hubungan, 

promosi jabatan dan lingkungan kerja fisik berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai Negeri Sipil Balai Besar Karantina Pertanian 

Surabaya. 
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